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ABSTRAK 

Berbagai metode tafsir ditempuh oleh para penafsir untuk memahami petunjuk 

al-Qur’an. Di antaranya metode tematik universal seperti yang dilakukan oleh 

Muh}ammad al-Gaza>li> dalam karyanya al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-

Kari>m. Tidak dapat dipungkiri bahwa spirit tafsir seorang penafsir akan 

dipengaruhi latar belakang hidupnya. Begitu pula spirit yang diusung Muh}ammad 

al-Gaza>li> dalam kitab ini akan dipengaruhi oleh latar belakang hidupnya sebagai 

anggota al-Ikhwa>n al-Muslimu>n (IM). Inilah yang menjadi latar belakang 

penelitian yaitu melihat seberapa besar pengaruh IM dalam pemikiran Muh}ammad 

al-Gaza>li> dalam kitab ini. Adapun alasan memilih kitab ini karena dalam 

pembagian temanya adalah yang paling sedikit. 

Dengan menggunakan metode deskriptif-analitis serta pendekatan historis 

dan intertekstual, penelitian ini berupaya mengungkap seberapa besar pengaruh 

doktrin IM terhadap pemikiran Muh}ammad al-Gaza>li> yang terdapat dalam kitab 

tersebut. 

IM adalah organisasi pergerakan yang didirikan Imam H}asan al-Banna> di 

Mesir pada paruh kedua abad ke-14 Hijriah, berkembang dan bertahan sampai 

sekarang. Faktor yang mempengaruhi perkembangan Organisasi ini hingga 

tersebar ke berbagai belahan dunia adalah Aktivitas (pendidikan, politik, sosial-

budaya dan ekonomi), doktrin dan tokoh-tokohnya seperti H{asan al-Banna> dan 

Sayyid Qut}ub. Doktrin dan pemikiran tokohnya telah mempengaruhi pemikiran 

banyak orang, di antaranya pemikiran Muh}ammad al-Gaza>li> dalam karyanya al-

Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IM memiliki pengaruh besar terhadap 

pemikiran Muh}ammad al-Gaza>li> dalam kitab tersebut. Pemilihan tema kitab 

dipengaruhi oleh Sayyid Qut}ub dan IM. Mazhab yang diikuti untuk memahami 

ayat-ayat dan hadis tentang sifat Allah (Mutasya>biha>t) adalah mazhab salaf, tidak 

mengafirkan seorang Muslim yang tidak sejalan dengannya, kedua prinsip ini 

sesuai dengan prinsip IM; Meyakini bahwa akidah yang lurus adalah asas, falsafah, 

pedoman dan spirit hidup yang akan membawa keselamatan dunia dan akhirat, ini 

sesuai dengan pemikiran Sayyid Qut}ub dan prinsip IM; Memahami bahwa objek 

pemikiran (tafakkur) yang ditetapkan Islam adalah Alam semesta beserta isinya, 

ini sesuai dengan prinsip IM; Pentingnya mengetahui kisah-kisah Qur’ani 

khususnya, dan sejarah Islam dan peradaban pada umumnya, ini sesuai dengan 

salah satu langkah perbaikan IM; Manusia terdiri dari jasad dan ruh, agar saleh 

keduanya harus dididik secara bersamaan, ini sesuai dengan salah satu sarana IM; 

Dan menyatakan bahwa peradaban sekarang adalah peradaban antroposentris yang 

bercirikan: menjauh dari Allah, individualisme dan hedonisme serta sistem 

perekonomian riba, ini sesuai dengan kritikan IM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad untuk 

disampaikan kepada seluruh semua manusia. Ia memiliki beberapa karakteristik di 

antaranya: sebagai kitab Ilahi (Kita>bun Ila>hiyun ), kitab suci yang terpelihara 

(Kita>bun Mahfu>>z}un ), kitab suci yang menjadi mukjizat (Kita>bun Mu’jizun), kitab 

suci penjelas yang dimudahkan penjelasannya (Kita>bun Mubi>nun Muyassarun), 

kitab suci bagi seluruh zaman (Kita>b al-Zaman Kulluh), kitab suci seluruh manusia 

(Kita>b al-Insa>niyyah Kulluha)1 tidak hanya umat Islam saja. Selain itu ia juga 

memiliki beberapa tujuan di antaranya: meluruskan akidah dan kepercayaan, 

menetapkan kemuliaan manusia dan hak-haknya, menyembah Allah dan bertakwa 

kepada-Nya, membersihkan jiwa manusia, dan lain-lain.2  

Di antara karakteristik al-Qur’an yang disebutkan di atas adalah sebagai kitab 

suci petunjuk dan penjelas yang dimudahkan penjelasannya. Namun dalam 

kenyataannya tidak semua orang bisa dan mampu memahami petunjuk dan 

                                                           

1 Karakter-karakter tersebut letaknya berbeda-beda karena menjadi judul bab pembahasan, 

lihat Yu>suf al-Qarada>wi>, Berinteraksi dengan al-Qur’an, terj. Abdul Hayyie al-Katani, (Jakarta: 

Gema Insani, 1999).  

2 Tujuan tersebut letaknya berbeda-beda karena menjadi judul bab pembahasan, lihat Yu>suf 

al-Qarada>wi>, Berinteraksi dengan al-Qur’an, 
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penjelasan-penjelasan yang terkandung di dalamnya. Maka muncullah para pakar3 

yang mencoba menguraikannya dengan menggunakan berbagai metode dan 

pendekatan, sesuai dengan (pengaruh) perkembangan zaman, lingkungan dan 

keahliannya masing-masing. Di antaranya dengan  menggunakan metode ijma>li>,4 

tah}li>li>,5 maud}u>’i>’6 muqari>n.7 

                                                           
3 Penulis menggunakan term  pakar karena tidak semua orang yang menjelaskan ayat al-

Qur’an itu orang muslim, sedangkan term Mufassir lebih terkenal disematkan kepada orang muslim. 

Sebut saja Jaques Jomer  seorang nonmuslim dengan karya “Horizon al-Qur’an: Membahas Tema-

tema Unggulan Al-Qur’an”. 

4 Metode ini merupakan metode tafsir yang pertama lahir dan mengambil bentuk al-

ma’s|aur,  kemudian baru di ikuti oleh bentuk al-Ra’yi. Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran al-
Qur’an: Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat Yang beredaksi Mirip, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar: 

2011), hlm. 57.  Maksud dari metode ini ialah menjelaskan ayat-ayat al-Qur’a>n  secara Ringkas dan 

padat, tapi mencakup. Bahasa yang digunakannya populer, mudah dimengerti dan enak dibaca. 

Adapun sistematika pembahasannya sesuai tertib mushaf. Kitab tafsir yang menggunakan metode 

ini di antaranya: Tafsir al-Jala>lain,  karya Jalaluddin al-Mah}alli> dan al-Suyu>ti>, Nasruddin Baidan, 

Metode Penafsiran al-Qur’an, hlm. 67 

5 Metode tafsir ini merupakan perkembangan dari metode ijma>li>. Nasruddin Baidan, 

Metode Penafsiran al-Qur’an, hlm. 58. Metode ini mencoba memaparkan ayat-ayat al-Qur’an dari 

berbagai aspek yang terkandung di dalam ayat yang sedang ditafsirkan itu serta menerangkan 

makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan dari 

mufasirnya. Penyusunan atau proses penafisrannya sesuai tertib mushaf. Tafsir dengan metode ini 

dapat mengambil bentuk al-Ma’s|aur, seperti kitab Tafsir al-Qur’an al-Az{i>m karya Ibn Kas|ir, dan 

dalam bentuk al-Ra’yi  seperti kitab Tafsi>r al-Kha>zin karya al-Khazin. Nasruddin Baidan, Metode 

Penafsiran al-Qur’an, hlm. 68 

6 Metode ini ialah metode yang membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau 

judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dengan topik tersebut di himpun, kemudian 

dikaji secara mendalam dan tuntas dari aspek asba>b al-Nuzu>l, kosakata, istinba>t} (penetapan hukum), 

dan lain-lain. Penjelasannya di dukung oleh dalil-dalil dan fakta yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-Qur’an, hadis maupun pemikiran rasional. Di antara 

kitab yang termasuk kategori ini ialah: al-Insa>n fi al-Qur’a>n karya ‘Abbas Mah}mud al-’Aqad. 

Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an... hlm. 72. 

7 Metode komparatif ialah: 1) membandingkan teks ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki 

persamaan atau kemiripan redaksi yang beragam, dalam satu kaus yang sama atau diduga sama; 2) 

membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis Nabi saw yang pada lahirnya antara kedua-duanya 

terlihat bertentangan; dan 3) membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan 

ayat-ayat al-Qur’an. Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, hlm. 59 
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Metode maud}u>’i>’ atau tematik terbagi menjadi beberapa model, di antara 

modelnya adalah tematik universal atau tematik tema pokok al-Qur’an. Tematik 

universal ialah metode penafsiran yang menggali tema-tema yang menjadi pokok 

atau sentral dari al-Qur’an bukan tema-tema yang bersifat parsial. Beberapa 

penafsir yang mencoba menggunakan metode ini di antaranya: Fazlur Rahman, ia 

mencoba menggunakan metode ini dengan menyusun buku yang berjudul Tema 

Pokok Al-Qur’an , Muhammad Chirzin dengan karya berjudul Nur ‘Ala Nur: 10 

Tema Al-Qur’an an Sebagai  Pegangan Hidup, dan Muh{ammad al-Gaza>Ii> dengan 

karyanya al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m.  

Bila karya-karya tersebut dibandingkan dari segi pembagian temanya, maka 

kitab al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m karya Muh{ammad al-Gaza>Ii> 

adalah karya teringkas. Ia membagi tema pokok al-Qur’an menjadi lima, yaitu 

Allah al-Wa>hid (Allah Maha Esa), al-Kaun al-Da>l ‘ala Kha>liqih (Semesta 

Merupakan Dalil Wujud Sang Pencipta), al-Qas}as} al-Qura>ni> (Kisah-kisah 

Qur’ani), al-Ba’s|u wa al-Jaza>  (Kebangkitan dan Balasan), dan Maida>n al-Tarbiyah 

wa al-Tasyri>’ (Kancah Pendidikan dan Penegakan Hukum Syari’at).8 Hal ini 

menarik untuk diteliti selain jarang ditemuinya karya-karya ulama tafsir dengan 

menggunakan metode tematik universal selain karya ini dan kedua karya tadi di 

atas. 

                                                           
8 Lihat Muh}ammad al-Ghaza>li>, al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m, (Kairo: Dar 

al-Syuru>q, 1988). 
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Muh}ammad al-Gaza>Ii> terkenal sebagai seorang cendekiawan muslim, aktivis 

dakwah (dai), anggota organisasi pergerakan (harakah) al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 9 –

kemudian peneliti singkat dengan IM– dan penulis yang disegani di Dunia Islam, 

khususnya di Timur Tengah. Ia pernah mengajar di Universitas al-Azhar, Mesir, 

Universitas Umm al-Qura, Arab Saudi, Universitas Qusnatinah, Aljazair, dan juga 

salah satu Universitas di Qatar. Ia berdakwah melalui seminar, pendidikan, ceramah 

dan tulisan, baik menggunakan media masa maupun elektronika.10 Ia aktif menulis 

di berbagai majalah termasuk juga majalah IM seperti al-Nazi{>r,11 dan lain-lain yang 

kemudian menjadi bagian dari karya-karyanya.12 

Sebelum masuk organisasi IM, ia telah mengenal penasihat (Mursyid ‘Am 

pertama) organisasi yakni H}asan al-Banna>, ketika masih sekolah di tingkat akhir 

Madrasah S|anawiyah di kota Alexandria, yaitu pada tahun 1935 M di masjid ‘Abd 

                                                           
9 al-Ikhwa>n al-Muslimu>n adalah organisasi yang didirikan oleh H}asan al-Banna> beserta 6 

orang temannya di Ismailiyah, Mesir. IM merupakan organisasi Islam kontemporer yang memiliki 

pengaruh besar terhadap organisasi Islam lainnya, baik di Mesir maupun di luar Mesir. Lihat M. 

Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah ke 

Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2005), hlm. 31-33. 

10 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muh}ammad al-
Ghaza>li> dan Yu>suf al-Qarada>wi>, (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 28. 

11 Majalah ini diterbitkan  oleh IM  di bawah kepemimpinan Mahmu>d Abu> Zayd. adapun 

tujuannya ialah untuk menyebarkan fikrah, harakah dan pemahaman mereka setelah tabloid 

mingguan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n tidak diterbitkan lagi. Edisi perdana diterbitkan pada tanggal 30 

Rabiul Awwal 1357 H/ 30 Mei 1938 M. majalah ini memperkenalkan dirinya sebagai masalah 

mingguan politik Islam yang diterbitkan di atas prinsip-prinsip IM. Hal ih terus berlangsung dan 

berakhir ketika pimpinan umum Mah}mu>d Abu> Zayd menyimpang dari jalan IM dan membuat 

organisasi tandingan. Edisi terakhir yang masih membawa panji IM diterbitkan pada tangga 28 

Z|ulqa’idah 1358 H/ 8 Januari 1940.  Jama’ah Ami>n Abdul Aji>z, Waisat Qur’a>ni Aktivis Harakah, 
terj. Bahrudin (Yogyakarta, Uswah: 2007), hlm. 23. 

12 Muh}ammad Imarah, Gejolak Pemikiran Muh}ammad al-Ghaza>li>, (Jakarta: PT Kuwait 

International, 2008), hlm. 8. 
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al-Rahma>n bin Harmuz ketika al-Banna> menyampaikan dakwahnya.13 Kemudian 

pada tahun 1937 ketika ia belajar di Fakultas Ushuluddin, Universitas al-Azhar, 

Kairo ia bertemu kembali dengan al-Banna>.14 Perkenalan tersebut semakin intensif 

hingga akhirnya ia direkrut oleh al-Banna> menjadi anggota gerakan IM bahkan 

selanjutnya menjadi salah satu tokoh yang berpengaruh. Baginya, al-Banna> adalah 

guru yang telah mengajarkan kepadanya hakikat Islam yang hidup dan dinamis.15 

Setelah masuk ke dalam gerakan ini ia mengalami perubahan baik pemikiran 

Maupun praktek kesehariannya (amaliyyah).16 Dengan kata lain IM dan al-Banna> 

sebagai sosok pendiri dan penyumbang pemikiran IM telah mempengaruhi pola 

pikir dan kepribadian Muh}ammad al-Gaza>Ii>.17  

Walau bergabung dan aktif bersama IM serta merasa kagum dengan sosok 

H{asan al-Banna>, tetapi kekagumannya tidak sampai pada taraf pengultusan. Bahkan 

secara tegas menyatakan bahwa kepentingan Islam berada di atas kepentingan lain. 

Menurutnya, seandainya kepentingan IM berlawanan atau bertentangan dengan 

kepentingan Islam, maka kepentingan Islamlah yang harus didahulukan dan 

                                                           
13 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis, hlm. 26 

14 Muh}ammad Imarah, Gejolak Pemikiran Muh}ammad al-Ghaza>li>, hlm. 7. Pada tahun itu 

pula ia masuk dan berkecimpung di IM. Moh. Rumaizuddin Ghazali, 10 Tokoh Sarjana Muslim 

Paling Berpengaruh: Menyingkap Sejarah Perjuangan dan Kegemilangan Tokoh Abad ke-20&21, 

(Selangor: PTS Islamika, 2009), hlm. 78. 

15 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis, hlm. 26-27. 

16 Muh}ammad Imarah, Gejolak Pemikiran Muh}ammad al-Ghaza>li>, hlm. 7. 
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kepentingan IM harus ditinggalkan.18 Selain itu pada awal tahun 1950-an ia 

mengundurkan diri dari IM karena berselisih pendapat dengan Mursyid ‘Am pada 

saat itu yaitu H{asan Hudaibi. Kemudian masuk kembali di tahun-tahun akhir 

kehidupannya.19  

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, muncullah permasalahan yaitu seberapa 

besar  pengaruh  doktrin IM baik itu prinsip, tujuan, sarana, tokoh dan hal lainnya, 

terhadap pemikiran Muh{ammad al-Gaza>Ii> terkhusus pemikiran yang terdapat 

dalam kitab al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m. Dan hal inilah yang 

akan digali dan diuraikan  dalam penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas, penelitian ini dibatasi pada penelitian 

pengaruh doktrin IM terhadap pemikiran Muh{ammad al-Gaza>Ii> yang terdapat 

dalam karyanya yang berjudul al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m 

karya. Maka rumusan masalahnya ialah sebagai berikut:  

1. Bagaimana epistemologi dan ontologi kitab al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-

Qur’a>n al-Kari>m karya Muh{ammad al-Gaza>Ii>? 

2. Bagaimana pengaruh doktrin IM terhadap pemikiran Muh{ammad al-Gaza>Ii> 

dalam kitab tersebut? 

                                                           
18 T{alib Anis dalam Muh}ammad al-Ghaza>li>, Berdialog Dengan al-Qur’an: Memahami 

Pesan Kitab Suci dalam Kehidupan Masa Kini, terj. Masykur Hakim dan Ubaidillah, (Bandung: 

Mizan,1997), hlm. 6. 

19 Muh}ammad Imarah, Gejolak Pemikiran Muh}ammad al-Ghaza>li>, hlm. 9.  
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Sejalan dengan rumusan yang telah disusun, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui epistemologi dan ontologi kitab al-Mah}a>wir al-

Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh doktrin IM terhadap pemikiran 

Muh{ammad al-Gaza>Ii> dalam kitab tersebut beserta buktinya. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah:  

1. Untuk menambah wawasan khazanah studi al-Qur’an  dan tafsir, terutama 

studi pemikiran dari sudut pandang latar belakang kehidupan tokoh. 

2. Sebagai pijakan awal untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini dapat dibagi menjadi dua objek yaitu: Pertama, kajian 

tentang Muh{ammad al-Gaza>Ii> baik itu biografi ataupun pemikirannya seperti 

Skripsi Awaludin Hidayatullah yang berjudul Teologi Pembebasan Muh{ammad al-

Gaza>Ii> dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam. Dalam skripsi ini 

Awaludin menyimpulkan bahwa: Pertama, ada tiga konsep yang diusung oleh 

Muh{ammad al-Gaza>Ii> ketika mendialogkan antara Nash (al-Qur’an dan Hadis) 

dengan sosio-historis yakni pembebasan akal dari belenggu taklid buta dan 

pembatasan optimalisasi penggunaan akal dalam menalar ajaran Islam, pembebasan 

dari belenggu fanatisme, dan  pembebasan dari sakralisme fatwa ulama terdahulu 
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yang sudah tidak sesuai dengan konteks masa kini. Kedua, relevansi konsep teologi 

pembebasan Muh{ammad al-Gaza>Ii> dengan tujuan pendidikan Islam terletak pada 

sikap umat Islam terhadap nilai-nilai ajaran agama. Dari konsep teologi 

pembebasan Muh{ammad al-Gaza>Ii> terdapat tiga relevansinya dengan tujuan 

pendidikan Islam yakni: berpikir rasional, bertindak kontekstual dan bersikap 

toleran.20 Kemudian Gejolak Pemikiran Syaikh Muh{ammad al-Gaza>Ii> karya 

Muh{ammad Imarah. Dalam karya ini Muh{ammad Imarah menjelaskan secara 

singkat alur atau dinamika pemikiran Muh{ammad al-Gaza>Ii> ketika menjawab 

berbagai persoalan yang dihadapinya dengan melakukan analisis dari setiap 

karyanya.21 Selanjutnya skripsi Yuyuk Aminah yang berjudul Metode Penafisran 

Muh{ammad al-Ghaza>li> Dalam Kitab Nahw Tafsir Al-Maudu'i Li Suwar al-Qur'a>n 

al-Kari>m. Yuyuk menyimpulkan bahwa metodologi yang digunakan Muh{ammad 

al-Ghaza>li> ketika menafsirkan al-Qur'an ialah metode tematik (madu>i’). 

Muh{ammad al-Ghaza>li> berupaya menggambarkan permasalahan atau tema pokok 

dalam suatu surat, kemudian menjelaskan isi surat tersebut secara keseluruhan, Ia 

menjelaskan keterikatan/keterkaitan tiap tema dalam suatu surat sehingga surat 

tersebut menjadi satu pembahasan yang utuh kokoh dan cermat.22 Ketiga penelitian 

tadi berbeda dengan penelitian ini. Karena penelitian ini akan memaparkan 

pengaruh doktrin gerakan IM terhadap pemikiran Muh{ammad al-Gaza>Ii> tentang 

                                                           
20 Awaludin Hidayatullah, Teologi Pembebasan Muh}ammad al-Ghaza>li> dan Relevansinya 

Dengan Tujuan Pendidikan Islam, ( Yogya: Fakultas Tarbiyah, 2008, tidak diterbitkan)  

21 Muh}ammad Imarah, Gejolak Pemikiran Muh}ammad al-Ghaza>li>,  

22 Yuyuk Aminah, Metode Penafisran Muh}ammad al-Ghaza>li> Dalam Kitab  Nahw Tafsir 

Al-Maudu'i Li Suwar al-Qur'a>n al-Kari>m, (Yogya: Fakultas Ushuluddin. 2007, Tidak terbit). 
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tema pokok al-Qur’an  dam kitabnya yang berjudul al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-

Qur’a>n al-Kari>m.  

Kedua, kajian tentang tema pokok al-Qur’an  di antaranya: Fazlur Rahman 

yang mengarang buku “Tema Pokok al-Qur’an”, buku ini membagi tema pokok al-

Qur’an menjadi delapan: Tuhan, Manusia sebagai Individu, Manusia Anggota 

Masyarakat, Alam semesta, Kenabian dan Wahyu, Eskatologi, Setan dan 

Kejahatan, dan Lahirnya Masyarakat Muslim.23 Rahman mencoba menjelaskan 

pandangan tentang Tuhan, Manusia atau masyarakat dengan menggunakan 

pendekatan logis-sintetis tanpa mempertimbangkan kronologis ayat demi ayat. 

Jaques Jomer mengarang buku “Horizon Al-Qur’an: Membahas Tema-tema 

Unggulan Al-Qur’an”, dalam buku ini Jaques membagi tema pokok Al-Qur’an 

menjadi tujuh yaitu Mekkah : Masa Awal Islam, Pujian kepada Allah pencipta 

Alam, Adam: Bapak Manusia, Ibrahim: Muslim Sejati, Nabi-Nabi yang 

diselamatkan, Isa Putra Maryam, Masyarakat Islam.24 Buku ini mencoba 

memberikan gambaran dasar isi al-Qur’an  dan ditujukan bagi orang-orang non-

Muslim. Muhammad Chirzin telah mengarang buku dengan judul “Nur ‘Ala Nur : 

10 Tema Besar al-Qur’an Sebagai Pegangan Hidup”, buku ini membagi tema 

pokok al-Qur’an  menjadi 10: Allah, Manusia, Nabi dan Rasul, Makhluk Gaib, 

                                                           
23 Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur’a>n, terj. Anas Mahyuddin, (Bandung: Penerbit 

Pustaka, 1996). 

24Jacques Jomier, Horizon al-Qur’an: Membahas Tema-tema Unggulan al-Qur’an, terj. 

Hasan Basri, (Jakarta: Bale Kajian al-Qur’a>n Pase, 2002). 
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Agama, Hidup dan Kehidupan, Ibadah, Akhlak, Alam, Akhirat.25 Buku ini ditulis 

untuk mempermudah umat Islam memahami isi al-Qur’an dan menjadikannya 

sebagai pedoman dan pandangan hidup. Toshikiko Izutsu dengan karyanya “Relasi 

Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik Terhadap al-Qura’an”, karya ini 

menceritakan Bahwa struktur dasar Welchaung al-Qur’a>n  ada lima: Tuhan dan 

Manusia, Masyarakat Muslim, Yang Gaib Yang Kasat Mata, Dunia dan Akhirat, 

Konsep-konsep Eskatologi.26 Dalam karya ini, Izutsu menggunakan pendekatan 

semantik sebagai pisau analisisnya. Adapun  penjelasan yang menjadi tujuan utama 

dalam karya ini ialah tema pertama yaitu Tuhan dan Manusia, dari interaksi antara 

Tuhan dan Manusia inilah hadirnya Welchaung lainnya. Keempat karya tersebut 

berbeda dengan penelitian ini, karena penelitian ini adalah penelitian tentang 

pengaruh pemikiran atau doktrin gerakan IM terhadap pemikiran Muh{ammad al-

Gaza>Ii>  tentang tema pokok al-Qur’an  dalam kitabnya yang berjudul al-Mah}a>wir 

al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m sedangkan keempat karya tersebut membahas 

tema-tema pokok al-Qur’an. 

Penelitian-penelitian yang membahas pemikiran Muh{ammad al-Gaza>Ii> di atas 

hanyalah pembahasan secara umum tanpa melakukan analisis terhadap pengaruh 

latar belakang hidupnya terutama sebagai anggota IM. Adapun penelitian ini 

bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh doktrin IM terhadap pemikiran 

                                                           
25 Muhammad Chirzin, Nur ‘Ala Nur: 10 Tema Besar al-Qur’an Sebagai Pegangan Hidup, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka, 2011). 

26 Toshikiko Izutsu,“Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik Terhadap al-

Qura’a>n”, terj. Agus Fahri Husein dik, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003). 
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Muh{ammad al-Gaza>Ii> dalam kitab al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m. 

Sedangkan penelitian tentang tema pokok al-Qur’an berbeda dengan penelitian ini. 

Maka penelitian ini adalah yang pertama dan original. 

E. Kerangka Teori 

Intertekstual adalah teks yang ditempatkan di tengah-tengah teks-teks lain. 

Teks lain sering mendasari teks yang bersangkutan. Dalam alam pikiran 

intertekstualitas yang diilhami oleh ide-ide M. Bakhtin, sebuah teks dipandang 

sebagai tulisan sisipan atau cangkokan pada kerangka teks-teks lain. Dalam 

kerangka keseluruhan itu teks yang bersangkutan merupakan jawaban, peninjauan 

kembali, penggeseran, idealisasi, pemecahan, dan sebagainya.27 

Dalam menentukan pengaruh doktrin IM pemikiran Muh{ammad al-Gaza>Ii> 

dalam kitab al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m peneliti menggunakan 

perangkat analisis intertekstual yang dibawa oleh Kristeva. Ia menyatakan bahwa 

intertekstualitas adalah hakikat satu teks yang di dalamnya terdapat kandungan teks 

yang lain atau dengan kata lain intertekstualitas adalah kehadiran satu teks pada 

teks lain.28 Penggunaan perangkat ini bertujuan agar dapat melihat atau  

menghadirkan teks doktrin IM yang berasal dalam dokumen-dokumennya pada teks 

kitab al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m. Dengan kata lain untuk 

                                                           
27 Indiyah Prana Amerta Wengrum, Teks dan Intertekstualitas, Magistra, XXII, September 

2010, hlm. 2. 

28 Indiyah Prana Amerta Wengrum, Teks dan Intertekstualitas,hlm. 2. 
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melihat seberapa besar pengaruh dokumen-dokumen (doktrin) IM terhadap kitab 

ini. 

Namun sebelum melakukan analisis intertekstual, peneliti akan melakukan 

penelitian terhadap kitab al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m dengan 

menggunakan perangkat analis kritik ekstern dan intern. Kritik ekstern adalah 

perangkat analisis untuk melihat aspek luar kitab atau hal-hal yang berada di sekitar 

kitab. Dalam penelitian ini, kritik ekstern dipakai untuk menganalisis pengarangnya 

dengan mengidentifikasi latar belakang kehidupannya seperti pendidikan dan 

aktivitas organisasi, latar belakang penulisan kitab, kapan dan di mana kitab itu 

dibuat atau ditulis. Sedangkan kritik intern adalah perangkat analisis untuk meneliti 

kitab itu sendiri atau aspek dalam kitab seperti isi. Dalam penelitian ini, kritik intern 

digunakan untuk menganalisis isi dan gaya bahasa kitab.29 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literatur (library 

research), yaitu penelitian yang berbasis pada teks-teks tertulis yang berkaitan 

dengan pokok bahasan. Baik itu bersumber dari buku, jurnal, artikel maupun karya 

ilmiah yang lainnya yang sesuai dengan objek kajian. Adapun sifat penelitian ini 

                                                           
29 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 

2011),  hlm. 108-113. 



13 
 
 

adalah kualitatif, yang didasarkan pada kualitas data yang telah diuraikan dan 

dianalisis secara sistematis.30 

2. Sumber  dan Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis penelitiannya, maka sumber data dalam penelitian ini 

dibagi menjadi dua: Pertama, sumber primer yaitu kitab al-Mah}a>wir al-Khamsah li 

al-Qur’a>n al-Kari>m  karya Muh{ammad al-Gaza>Ii>. Kedua, sumber sekunder yaitu 

karya-karya Muh{ammad al-Gaza>Ii> lainnya, buku-buku tentang tema pokok al-

Qur’an dan gerakan IM jurnal dan artikel ataupun karya ilmiah lain yang 

berhubungan dengan penelitian. Untuk pengutipan ayat, peneliti menggunakan CD 

ROM al-Maktabah al-Syamilah, dan terjemahannya mengutip dari aplikasi Qur’an 

in Microsoft Word, karya Mohammad Taufik. Sedangkan untuk teks Arab lainnya, 

peneliti menulis sendiri tanpa menerjemahkan melainkan menjelaskan maksudnya, 

dengan argumen agar tidak mengulang-ulang pemahaman karena dalam 

terjemahan sudah terdapat (masuk) pemahaman penerjemah. 

Adapun proses pengumpulan datanya ialah dengan mencari dan 

mengumpulkan data-data penelitian baik itu primer maupun sekunder. Langkah 

selanjutnya data-data tersebut akan di pilah-pilah sesuai dengan kebutuhan setiap 

bab yang ada untuk kemudian dilakukan analisis terhadapnya. 

 

                                                           
30 Septiawan Santana K., Menulis Ilmiah: Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Yayasan 

Obor Indonesia, 2007), hlm. 5.  



14 
 
 

3. Teknik Pengolahan Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisa data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah Deskriptif-analitis, metode yang mengumpulkan sumber data 

serta menyajikan penjelasan data tersebut dan dilanjutkan dengan analisis terhadap 

objek yang ditemukan pada data.31 Metode deskriptif akan digunakan untuk 

mendeskripsikan latar belakang kehidupan Muh{ammad al-Gaza>Ii>, doktrin gerakan 

IM serta karyanya yaitu al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m  mulai dari 

latar belakang penulisan, metode penulisan dan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan karya ini.  

Sedangkan metode analitis berupaya untuk menganalisa dan mengkritisi data 

yang ada sehingga mendapatkan hasil yang dicari32. Analisis ini berupaya untuk 

menguraikan secara komprehensif pengaruh doktrin gerakan IM terhadap 

pemikiran Muh{ammad al-Gaza>Ii> tentang tema pokok al-Qur’an dalam kitab 

tersebut. Dalam hal ini hasil yang hendak dicapai ialah epistemologi serta antologi 

kitab al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m agar terlihat seberapa besar 

pengaruh dari doktrin IM. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Intertekstual dan Historis. Intertekstual ialah membandingkan antar teks karena 

adanya anggapan bahwa satu teks dipengaruhi oleh teks lain yang lahir sebelumnya. 

                                                           
31 Zaenal Arifin, Dasar-Dasar Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta : Gramedia, 2008), hlm. 

58. 

32. Winarno Surachmad,  Dasar dan Tehnik Research Pengantar Metodologi Ilmiah, 

(Bandung: CV Tarsito, 1972),  hlm. 139 
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Maksudnya memperbandingkan teks-teks doktrin atau pemikiran IM dengan teks-

teks pemikiran Muh{ammad al-Ghazali yang ada dalam kitab al-Mah}a>wir al-

Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m. Adapun pendekatan historis digunakan untuk 

melihat proses munculnya ide atau pemikiran Muh{ammad al-Gaza>Ii> tentang tema 

pokok al-Qur’an dan pemikiran lain yang terdapat dalam kitab tersebut. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika ini akan dijelaskan pembahasan apa saja yang akan 

diuraikan dalam penelitian dengan tujuan agar dapat mempermudah dan 

memberikan gambaran yang sistematis tentang isi dari penelitian. Adapun 

sistematikanya ialah sebagai berikut: 

Bab satu yaitu pendahuluan. Seperti penelitian lainnya pendahuluan ini diawali 

dengan latar belakang yang membahas mengenai seberapa penting dan menariknya 

tema yang diangkat untuk dijadikan sebuah penelitian. Selanjutnya dibahas 

mengenai rumusan masalah yang hendak dijawab, dan menyebutkan tujuan serta 

kegunaan penelitian. Kemudian telaah pustaka yang mencoba mendeskripsikan 

secara singkat penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan tema untuk 

melihat sisi otentisitas atau orisinalitas penelitian dengan cara membandingkannya 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Setelah telaah pustaka, dilanjutkan 

dengan membahas mengenai metode penelitian yang berisikan jenis penelitian, 

sumber dan metode pengumpulan data dan analisis data. Sedangkan sistematika 

penulisan adalah bagian terakhir dari bab dengan fungsi sebagai penjelasan 
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gambaran umum isi penelitian. Bab pertama inilah yang akan menjadi acuan 

penelitian.  

Bab dua berisi pembahasan tentang gerakan atau organisasi al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n. Mulai dari sejarah, gambaran umum, doktrin dan tokoh-tokoh IM 

beserta beberapa pemikirannya. Adapun alasan pemilihan pembahasan tersebut 

dalam bab ini adalah karena isinya merupakan gambaran umum yang menaungi 

bab-bab selanjutnya (premis mayor dalam penelitian).  Poin-poin penting bab ini 

akan digunakan sebagai  bahan analisis seperti  prinsip, tujuan, dan sarana IM 

terhadap pemikiran Muh}ammad al-Gaza>Ii> yang terdapat dalam kitab al-Mah}a>wir 

al-Khamsah Il al-Qur’a>n al-Kari>m. 

Bab tiga berisi riwayat hidup Muh{ammad al-Gaza>Ii> dan gambaran umum kitab 

al-Mah}a>wir al-Khamsah Il al-Qur’a>n al-Kari>m. Dalam riwayat hidup akan 

dipaparkan latar belakang keluarga, pendidikan, sosio-kultural di mana al-Gaza>Ii> 

hidup, aktivitas intelektual dan beberapa karyanya, aktivitasnya sebagai seorang dai 

dan dosen serta aktivitasnya bersama IM. Sedangkan gambaran umum kitab 

memuat pembahasan tentang latar belakang penulisan, sumber, metode, gambaran 

umum isi kitab dan sistematika penulisannya. Alasan pemilihan bahasan tersebut 

dalam bab tiga adalah sebagai bahan yang akan diteliti pada bab selanjutnya yaitu 

dengan proses memperbandingkan antara isi bab ini dengan bab sebelumnya. 

Bab empat berisi analisis antara premis mayor yakni bab dua dengan premis 

minor yakni bab tiga yaitu analisis pengaruh doktrin IM terhadap pemikiran 

Muh}ammad al-Gaza>Ii> yang terdapat dalam kitab al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-
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Qur’a>n al-Kari>m. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan inter-

tekstual yaitu membandingkan antara teks yang ada dalam tiap tema (sebagai acuan 

pemikirannya)  dengan doktrin IM atau pemikiran tokoh-tokoh IM.  

Penelitian ini diakhiri dengan bab lima yaitu penutup yang mencakup  

kesimpulan serta kritik dan saran. Kesimpulan berisi  jawaban terhadap rumusan 

masalah yang diajukan pada bab satu.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai penjelasan pada setiap bab dalam penelitian ini, maka dapat 

diambil kesimpulan berikut ini: 

1. Kitab al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m adalah kitab tafsir 

tentang tema pokok al-Qur’an karya Muh{ammad al-Gaza>Ii> dengan 

menggunakan metode “tematik universal”  atau tematik tema pokok al-

Qur’an sebagai metode tafsirnya. Yaitu metode tematik yang pembahasan 

temanya bersifat umum mencakup tema-tema lain, tidak bersifat parsial 

seperti tematik yang terkenal di kalangan akademisi khususnya UIN Sunan 

Kalijaga selama ini. Dalam penafsirannya, ia menggunakan beberapa cara  

yaitu: Pertama, menentukan tema pokok al-Qur’an, ia menentukan tema 

pokok al-Qur’an menjadi lima yaitu: Allah al-Wa>hid, al-Kaun al-Da>l ‘ala 

Kha>liqih, al-Qas}as} al-Qura>ni>, al-Ba’s|u wa al-Jaza>, dan Maida>n al-

Tarbiyyah wa al-Tasyri>’. Kedua, Mengumpulkan ayat-ayat yang sesuai 

dengan tema. Ketiga, menggunakan hadis sebagi penjelas dan pendukung 

argumentasinya. Keempat, menggunakan syarah hadis. Kelima, 

menggunakan metode dialektika dalam pemaparannya. Keenam, 

menggunakan syair-syair Arab. Dan ketujuh, menggunakan metode 

tematik surat dan tahli>li>. Adapun sumber penafsirannya melingkupi:  kitab 

tafsir, kitab-kitab hadis, kitab syarah hadis dan syair-syair Arab. 
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Sedangkan sumber pendukungnya adalah kitab atau buku-buku sejarah 

baik itu sejarawan Muslim seperti Ibn Ishaq atau non-Muslim seperti Sir 

Thomas W. Arnold. 

2. IM adalah organisasi pergerakan yang didirikan Imam H}asan al-Banna> di 

Mesir pada paruh kedua abad ke-14 Hijriah, berkembang dan bertahan 

sampai sekarang. Faktor yang mempengaruhi perkembangan Organisasi ini 

hingga mencapai berbagai belahan dunia adalah Aktivitas (pendidikan, 

politik, sosial-budaya dan ekonomi), doktrin dan tokoh-tokohnya seperti 

H{asan al-Banna> dan Sayyid Qut}ub.  Doktrin dan pemikiran tokoh  IM telah 

mempengaruhi pemikiran banyak orang, di antaranya pemikiran 

Muh}ammad al-Gaza>li> dalam karyanya al-Mah}a>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n 

al-Kari>m. Pengaruh IM (doktrin, tujuan, sarana dan tokoh) sangat kental di 

dalam pemikiran Muh}ammad al-Gaza>li> yang terdapat kitab tersebut di 

antaranya: Pemilihan tema-tema pokok al-Qur’an dipengaruhi oleh 

pemikiran Sayyid Qut}ub dan doktrin IM; Mengikuti mazhab salaf dalam 

memahami ayat-ayat dan hadis mutasyabih yakni meyakini kebenaran ayat 

dan hadis tersebut tidak seperti  z{ahirnya tanpa melakukan pentakwilan 

karena menyerahkan maknanya kepada Allah, dan menyucikan Allah dari 

menyerupai makhluk-Nya. Ini sesuai dengan prinsip kesepuluh dari Dua 

Puluh Prinsip IM; Tidak mengafirkan orang muslim, sesuai dengan prinsip 

kedua puluh  dari Dua Puluh Prinsip IM; Meyakini bahwa akidah (terutama 

Tauhid) adalah asas, falsafah, pedoman dan spirit hidup yang akan 

membawa keselamatan dunia dan akhirat sedangkan akidah yang lurus 
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tersebut didapat melalui penelitian terhadap al-Qur’an dan sunah; Akidah 

adalah asas bagi setiap amal manusia, sesuai dengan pemikiran Sayyid 

Qut}ub dan prinsip ketujuh belas dari Dua Puluh Prinsip Dasar IM; 

Memahami bahwa objek pemikiran (tafakkur) yang ditetapkan Islam 

adalah Alam semesta beserta isinya, ini sesuai dengan prinsip kedelapan 

belas dari Dua Puluh Prinsip Dasar IM; Memahami pentingnya (wajib) 

mengetahui (mempelajari) kisah-kisah Qur’ani khususnya, dan sejarah 

Islam pada umumnya, ini sesuai dengan salah satu langkah perbaikan yang 

diusung IM; Manusia terdiri dari jasad dan ruh, agar saleh (sehat) maka 

keduanya harus dididik secara bersamaan, ini sesuai dengan salah satu 

sarana IM yakni mendidik fisik dengan olahraga dan rohani dengan ibadah; 

dan peradaban sekarang adalah peradaban antroposentris (berpusat kepada 

manusia) dengan beberapa ciri di antaranya: menjauh dari Allah, 

Individualisme dan hedonisme, dan sistem perekonomian riba, kritikan ini 

seperti kritikan yang dilontarkan IM. 

B. Saran-Saran 

 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat banyak 

kekurangan, apalagi karena keterbatasan penguasaan bahasa penulis, terutama 

bahasa Arab yang notabene sebagai bahasa yang digunakan oleh sumber primer 

penelitian. Maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan saran pembaca sekalian 

terhadap hasil penelitian ini. Dalam rangka penyempurnaan penelitian, penulis 

akan memberikan saran bagi peneliti selanjutnya dalam tema serupa atau yang 
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mendekati, bahwa wilayah pembahasan tentang pengaruh ideologi, karakter dan 

tujuan IM terhadap pemikiran Muh{ammad al-Gaza>li> yang terdapat dalam kitab al-

Maha>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n al-Kari>m masih luas dan kompleks, sehingga 

peluang untuk melanjutkan penelitian termasuk mengkritisi isi penelitian masih 

terbuka lebar. 

Tema dalam penelitian ini masih sangat global karena mencakup garis besar  

isi dari setiap tema yang ada dalam kitab yang memiliki indikasi terpengaruh oleh 

pemikiran, ideologi dan tujuan IM. Oleh sebab itu penulis mengharapkan adanya 

penelitian lebih lanjut tentang tema-tema tersebut dengan menggunakan pisau 

analisis dan sudut pandang yang berbeda. 
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http://www.al-ikhwan.net/mengenal-para-mursyid-am-ikhwanul-muslimin-5-mustafa-masyhur/
http://www.al-ikhwan.net/mengenal-para-mursyid-am-ikhwanul-muslimin-5-mustafa-masyhur/
http://www.al-ikhwan.net/mengenal-para-mursyid-am-ikhwanul-muslimin-4-muhammad-hamid-abu-an-nasr/
http://www.al-ikhwan.net/mengenal-para-mursyid-am-ikhwanul-muslimin-4-muhammad-hamid-abu-an-nasr/
http://www.al-ikhwan.net/mengenal-para-mursyid-am-ikhwanul-muslimin-2-hasan-al-hudaibi/
http://www.al-ikhwan.net/mengenal-para-mursyid-am-ikhwanul-muslimin-2-hasan-al-hudaibi/
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